
 
 
Prosiding Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (Pekanbaru, 16 November 2019) 

661 

TEKNOLOGI BUDIDAYA IKAN BELIDA SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PELESTARIAN DARI ALAM 
 

Sukendi, Thamrin, Ridwan Manda Putra, Ade Yulindra 
Riau University 

p.sukendims@yahoo.com 
 

Abstract 

Bronze featherback (Notopterus notopterus, Pallas 1769) is one of Indonesia's 
endemic fish. Stocking density is important aspects of fish farming activities. This 
study aims to determine the stocking density that is appropriate for the cultivation of 
bronze featherback. This research was conducted from June to July 2019 in a fish 
pond in Sungai Geringging Village, Kampar Kiri District, Riau. The design used in this 
study was a completely random design with three factors and threes replications. 
Stocking density treatment used was 5 fish / m3, 10 fish / m3, and 15 fish / m3. 
The results showed that the 5 stock / m3 stocking density treatment the best fish 
growth with absolute weight growth value (50,05 g), rate daily growth (2.39 %), 
survival rate (86.67 %), fat retension (1,267) and protein retension (19,833). 
Keywords: Bronze featherback, Notopterus notopterus, stocking density, and growth 

 

LATAR BELAKANG 
Ikan belida (Notopterus notopterus, Pallas 1769) merupakan salah satu ikan 

endemik Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Dengan kandungan 
lemak yang tinggi menjadikan ikan belida memiliki rasa yang enak dan  
khas (Sunarno, 2002). Selain kandungan lemak yang tinggi, ikan ini juga 

memiliki kandungan protein dan vitamin A yang tinggi. Di Indonesia 
kususnya ikan belida termasuk  salah satu ikan ekonomis yang sangat 

digemari oleh masayarakat untuk dikonsumsi dan sebagai ikan hias. 
Kebutuhan masyarakat terhadap ikan ini masih diperoleh semata-mata dari 
hasil tangkapan di perairan umum (Yulindra et. al., 2017). Kegiatan 

budidaya menjadi solusi yang layak diterapkan untuk mengurangi 
eksploitasi ikan dari alam untuk konsumsi manusia (Anderson et al., 2011; 

Benkendorff, 2009). Dengan adanya kegiatan budidaya ikan belida, maka 
kebutuhan masyarakat terhadap ikan ini dapat dipenuhi dan jumlah 

tangkapan di alam berkurang.  
Padat tebar adalah jumlah (biomassa) benih yang ditebarkan per satuan 
luas atau volume (Hepher dan Paruginin, 1984). Padat tebar mempengaruhi 

tingkat stress pada ikan dan berlanjut pada aktifitas fisiologi pada ikan yang 
berdampak pada status kesejahteraan ikan yang dibagi menjadi respon 
primer, sekunder dan tersier (Zahedi et. al., 2019). Respon stress primer 

berpengaruh pada stimulasi neuro-hormonal yang meningkatkan sekresi 
katekolamin dan kortisteroid (Foo dan Lam , 1993). Respon stress sekunder 

berpengaruh pada keseimbangan hidromineral, peningkatan detak jantung, 
penyerapan oksigen dan mobilisasi energi untuk memenuhi permintaan 
energi yang tinggi (Wendelaar, 1997). Respon stress tersier melibatkan 

perubahan dalam pertumbuhan, pengurangan konsumsi pakan, gangguan 
imunitas dan kesehatan ikan, reproduksi dan kelulushidupan individu atau 

(Ellis et. al., 2002 ; Suarez et. al. 2015 dan Yarahmadi et. al, 2016). Sampai 
saat ini belum diketahui padat tebar terbaik untuk budidaya ikan belida.  
Pertumbuhan ikan merupakan tujuan akhir proses budidaya ikan (Videler, 

2011). Oleh karena itu, perlu diketahuinya padat tebar terbaik yang dapat 
diterapkan dalam budidaya ikan belida.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019 di 
kolam ikan Desa Sungai Paku, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Perlakuan dalam penelitian teknologi budidaya ikan belida 
adalah padat tebar yang terdiri dari 5, 10 dan 15 ekor/m3. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 taraf perlakuan dan 3 

ulangan.  
Ikan dipelihara didalam keramba ukuran 1 x 1 x 1 m dan diberi pakan 3 

kali dalam satu hari (pagi, siang dan sore) dengan dosis 5% per bobot 
biomass ikan. ikan di ukur panjang dan berat pada setiap 10 hari sekali. 
Panjang ikan diukur dengan menggunakan kertas grafik dan bobot ikan 

diukur dengan timbagan analitic jenis Shimadzu ELB600.  
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bobot mutlak 
ditentukan mengunakan rumus : Pertumbuhan bobot mutlak = bobot ikan 

di akhir penelitian – bobot ikan pada awal penelitian, Laju Pertumbuhan 
Harian (SGR) = Ln bobot ikan pada akhir penelitian – Ln bobot ikan pada 

awal penelitian / waktu x 100%, Survival rate = jumlah ikan pada akhir 
penelitian / jumlah ikan pada awal penelitian x 100%, retensi lemak dan 
retensi protein ikan belida.  

Data yang diperoleh di tabulasikan dan dilakukan uji statistik dengan 
aplikasi SPSS 16. Uji statstik yang dilakuka adalah uji homogenity of 

variances dan one way analisys of Variance (ANOVA). Jika hasil uji ANOVA 
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05) maka dilakukan uji lanjut 
menggunakan uji SNK untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.  

 
HASIL PENELITIAN 

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Belida 

Nilai pertumbuhan bobot mutlak ikan belida yang diberi perlakuan padat 
tebar berbeda disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Histogram pertumbuhan bobot mutlak ikan belida (gram) 

 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan bobot mutlak ikan 

belida tertinggi sampai terendah secara berturut-turut yaitu perlakuan 
padat tebar 5 ekor (50,05 g), diikuti perlakuan padat tebar 10 ekor (48,1 g) 
dan perlakuan padat tebar 15 ekor (45,18 g). Hasil analisis variansi 

menunjukkan perlakuan padat tebar memberikan pengaruh sangat nyata 
(P<0.01) terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan belida. Hasil uji lanjut 
dengan Student Newman Keuls diketahui bahwa perlakuan padat tebar 15 
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ekor berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan padat tebar 10 ekor 

dan perlakuan padat tebar 5 ekor.  
Nilai pertumbuhan bobot mutlak ikan belida tertinggi diperoleh pada padat 

tebar rendah, hal ini sama halnya dengan hasil penelitian yang diperoleh 
pada ikan lele (Clarias gariepinus) (Khoho et., al., 2016) dan ikan Chinese 

Sturgeon (Acipenser sinensis) (Long et.al., 2019). 
Laju Pertumbuhan Bobot Harian (SGR)  
Nilai laju pertumbuhan harian (SGR) ikan belida yang diberi perlakuan 

padat tebar berbeda disajikan pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Histogram laju pertumbuhan bobot harian ikan belida 

 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa laju pertumbuhan bobot harian ikan 

belida tertinggi secara berurutan diperoleh pada perlakuan padat tebar 10 
ekor (2,67%), diikuti perlakuan padat tebar 5 ekor (2,39%) dan perlakuan 
padat tebar 15 ekor (2,2%). Berdasarkan hasil uji analisis ov variansi (anova) 

diketahui bahwa perlakuan padat tebar tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap laju pertumbuhan harian ikan belida.  

Nilai laju pertumbuhan bobot harian ikan belida tertinggi yang diperoleh 
dari penelitian ini (2,67%) pada perlakuan padat tebar 10 ekor yang diberi 
pakan ikan rucah lebih rendah dibandingkan nilai laju pertumbuhan bobot 

harian ikan belida jenis (Chitala chitala) yang mencapai 4,54 %  yang 
dipelihara polikultur dengan ikan nila selama 6 bulan pemeliharaan (Samad 

et. al., 2017). Nilai laju pertumbuhan bobot harian tertinggi yang diperoleh 
pada perlakuan padat tebar rendah (5 ekor/m3) ini sama dengan nilai laju 
pertumbuhan bobot harian ikan lele jumbo (Clarias gariepinus) tertinggi 

yang diperoleh pada padat tebar rendah (Shoko et.al., 2016). 
Kelulushidupan Ikan Belida (SR) 

Nilai Kelulushidupan (SR) ikan belida yang diberi perlakuan padat tebar 
berbeda disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Histogram kelulushidupan ikan belida  

 
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa nilai kelulushidupan ikan belida 

yang dipelihara dengan padat tebar berbeda secara berurutan tertinggi 
diperoleh pada perlakuan dengan padat tebar 10 ekor (93,33%) diikuti 
perlakuan padat tebar 15 ekor (91,11%), dan perlakuan padat tebar 5 ekor 

(86,67%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perlakuan padat tebar 
tidak berpengaruh nyata (P >0,05) terhadap nilai kelulushidupan ikan 
belida. Nilai kelulushidupan ikan belida tertinggi yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu 93,33% pada perlakuan padat tebar 15 ekor  yang diberi 
pakan kijing. Nilai ini  lebih tinggi dibandingkan nilai kelulushidupan ikan 

belida yang dipelihara  polikultur di kolam dengan ikan nila selama 243 hari 
yaitu 47,1% (Rahmatullah, et.al., 2009). Ikan belida jenis (Notopterus 
Chitala) yang dipelihara polikultur dengan ikan nila memiliki nilai 
kelulushidupan yang lebih tinggi yaitu mencapai 100% (Samad et. al., 2017) 
dan kelulushidupan larva ikan belida jenis Chitala mencapai 98,50% 

(Hossain et. al., 2006). 
Retensi Lemak 

Nilai Retensi Lemak ikan belida yang diberi perlakuan padat tebar berbeda 
disajikan  pada Gambar 4.  
 

 
Gambar 4. Histogram retensi lemak ikan belida 

 
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa nilai retensi lemak ikan belida yang 
dipelihara dengan padat tebar berbeda secara berurutan tertinggi diperoleh 

pada perlakuan dengan padat tebar 5 ekor (1,27) diikuti perlakuan padat 
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tebar 10 ekor (1,07), dan perlakuan padat tebar 15 ekor (0,9). Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa perlakuan padat tebar berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap nilai retensi lemak ikan belida. Berdasarkan hasil uji 

lanjut dengan Student Newman Keuls menunjukkan  bahwa perlakuan 
padat tebar 10 ekor tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan padat 
tebar 15 ekor dan perlakuan padat tebar 5 ekor, namun perlakuan padat 

tebar 15 ekor berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan padat tebar 5 ekor.  
Linder, (1992) menyatakan tubuh ikan membutuhkan lemak untuk 

disimpan sebagai lemak struktural. Untuk memenuhi kebutuhan lemak 
tersebut maka ikan mensintesis (biokonversi) lemak yang berasal dari 
nutrisi non lemak, seperti karbohidrat menjadi asam-asam lemak dan 

trigliserida yang terjadi di hati dan jaringan lemak. 
Retensi Protein 
Nilai Retensi Protein ikan belida yang diberi perlakuan padat tebar berbeda 

disajikan  pada Gambar 5.  
 

 
Gambar 5. Histogram retensi protein ikan belida 

 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa nilai retensi protein ikan belida yang 
dipelihara dengan padat tebar berbeda secara berurutan tertinggi diperoleh 

pada perlakuan dengan padat tebar 5 ekor (19,83) diikuti perlakuan padat 
tebar 15 ekor (17,52), dan perlakuan padat tebar 10 ekor (17,29). Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa perlakuan padat tebar berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap nilai retensi protein ikan belida. Berdasarkan hasil 
uji lanjut dengan Student Newman Keuls diketahui bahwa perlakuan padat 

tebar 10 ekor tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan padat tebar 15 
ekor namun berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan padat tebar 5 
ekor.  

Retensi protein menunjukkan besarnya kontribusi protein yang dikonsumsi 
dalam pakan terhadap pertambahan protein tubuh (Ballestrazzi et. al., 
1994). Selanjutnya Wilson dan Poe (1987), menyatakan nilai retensi protein 
selain menggambarkan adanya deposit protein dalam tubuh ikan, juga 
menggambarkan protein sparing effect dari lemak dan karbohidrat sebagai 

penyedia energi untuk aktivitas sehari-sehari. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan padat tebar dan jenis pakan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan belida. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan ikan 
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belida adalah padat tebar 5 ekor / m3 dengan nilai pertumbuhan bobot 

mutlak sebesar 50,05 g, laju pertumbuhan bobot harian sebesar 2,39 g, 
kelulushidupan sebesar 86,67), retensi lemak sebesar 1,267 dan retensi 

protein sebesar 19,833. 
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